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INTISARI 

Penelitian ini berjudul Tari Salonreng dalam Upacara Ritual Ajjaga 
(Sunatan) sebagai Simbol Budaya Masyarakat Gowa, di Sulawesi 
Selatan. Tari Salonreng dalam upacara ritual masih dilaksanakan oleh 
masyarakat Gowa, dalam upacara ritual attammu taung, accera’ ase, 
akkorontigi, dan ajjaga. Pelaksanaan tari Salonreng dalam upacara ritual 
merupakan tradisi turun temurun dan berhubungan dengan hewan 
persembahan berupa kerbau. Penelitian ini merupakan usaha untuk 
menyusuri keberadaan tari Salonreng dalam upacara ritual ajjaga, dan tari 
Salonreng sebagai sistem simbol dalam upacara ritual ajjaga.  

Soedarsono merumuskan ciri ritual yaitu dari tempat pelaksanaan, 
waktu pelaksanaan, pemain, sesaji, tujuan ritual, hingga busananya serba 
terpilih.  Teori tersebut dijadikan dasar untuk menganalisis upacara ritual 
ajjaga secara tekstual dan kontekstual. Teori ritual tersebut dilengkapi 
dengan tiga teori analisis lainnya, yaitu 1) teori elemen tekstual 
pertunjukan dari Marco de Marinis yang membantu dalam menganalisis 
elemen gerak, penari, musik tari, penonton, busana, pola lantai, tempat 
pertunjukan, dan sesaji dalam ritual; 2) teori simbol dari Allegra Snyder 
untuk menganalisis sistem simbol tari Salonreng dari aspek penari, gerak, 
busana dan perlengkapan, serta faktor ekstrinsik dan instrinsiknya; 3) 
konsep perilaku manusia dari Desmond Morris yang sesuai untuk 
menganalisis perilaku dan simbol estetika tari Salonreng dalam ritual ajjaga, 
yaitu perilaku sebagai sifat bawaan, perilaku secara spontan, perilaku yang 
ditiru dari orang lain, dan perilaku yang dipelajari, serta simbol estetika. 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan 
etnografi tari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Salonreng merupakan tari 
tradisional yang masih dipertahankan oleh masyarakat Gowa, yang 
diyakini sebagai simbol kesuburan, status sosial, dan media untuk 
mendapatkan kasannangngang pakmai. Tari Salonreng disajikan bersamaan 
dengan persembahan kerbau, yang dipercaya sebagai sarana komunikasi 
antara manusia (pemilik hajat) dengan Tuhan, dan arwah leluhur. Tari 
Salonreng dibawakan oleh dua orang tau lolo berusia 14-17 tahun, 
mengandung makna kesuburan, dan harapan agar anak yang dikattang 
(sunat) mendapatkan kebahagiaan dalam hidupnya. Tari Salonreng sebagai 
simbol nilai budaya tidak terlepas dari konsep sulapa’ appa’, yang harus 
dimiliki oleh  manusia, yakni; harga diri, rasa kesetiakawanan, menghargai 
orang lain, dan sopan santun. Keempat sifat tersebut yang menandai 
kesempurnaan seseorang, dan menjadi pedoman hidup masyarakat Gowa. 

 
Kata Kunci: Salonreng, ritual, masyarakat, Gowa 
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ABSTRACT 

 

This study entitled Salonreng Dance in the Ajjaga Ritual Ceremony 
(Sunatan) as a Cultural Symbol of the Gowa people, in South Sulawesi. 
Salonreng dance in ritual ceremonies is still practiced by the people of 
Gowa, for example in the attammutaung, accera 'ase, akkorontigi, and 
ajjaga ritual ceremonies. The implementation of the Salonreng dance in 
ritual ceremonies is a hereditary tradition and is associated with 
slaughtering of buffalo. This research is an attempt to explore the existence 
of the Salonreng dance in the ritual ajjaga ceremony, and the Salonreng 
dance as a symbol system in the ajjaga ritual ceremony as well. 

Soedarsono, through his, formulates the characteristics of rituals, 
namely from the place of event, the time of event, the performers, the 
offerings, the purpose of the ritual, to the selected clothes. This theory is 
used in this research as the basis for analyzing the ajjaga ritual ceremony 
textually and contextually. The ritual theory is embraced by three other 
analytical theories, namely 1) Marco de Marinis' performance textual 
element theory which assists in analyzing elements of motion, dancers, 
dance music, audience, clothing, floor patterns, performance venues, and 
ritual offerings; 2) symbol theory from Allegra Snyder to analyze 
Salonreng's symbolic system from the aspects of dancers, movement, 
clothing and equipment, as well as extrinsic and intrinsic factors; 3) the 
concept of human behavior from Desmond Morris which is suitable for 
analyzing the behavior and aesthetic symbols of the Salonreng dance in 
ajjaga rituals, namely behavior as innate traits, behavior spontaneously, 
behavior that is imitated from others, and learned behavior, as well as 
aesthetic symbols. The research method used is the ethnographic dance 
approach. 

The results of the research showed that the Salonreng dance is a 
traditional dance that is still maintained by the people of Gowa, which is 
believed to be a symbol of fertility, social status, and a medium to get 
kasannangngang pakmai. The Salonreng dance is presented in conjunction 
with buffalo offerings, believed to be a means of communication between 
humans (the owner of the hajat) and God, and ancestral spirits. The 
Salonreng dance is performed by two young girls (tau lolo) aged 14-17 
years, containing the meaning of fertility, and the hope that the child who is 
dikattang (circumcision) will get happiness in his life. Salonreng dance as a 
symbol of cultural values that is inseparable from the concept of 'appa' 
sulapa, must be possessed by human, namely; self-respect, a sense of 
solidarity, respect for others, and courtesy. These four characteristics mark 
one's perfection, and serve as the life guidelines for the people of Gowa. 

Keywords: Salonreng, ritual, community, Gowa 
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Ana’baccing : alat upacara ritualyang terbuat dari dua buah 

besi, yang dikay menjadi satu. 

Ana’ Ti’no : keturunan murni 

Ana’ Pattola : keturunan murni yang berhak menjadi Raja 

Ana’ Manrapi : keturunan murni yang berhak menjadi Raja 

Ana’ Sipuwe : keturunan raja yang bisa menjadi Raja 

Ana’ Cera’ : ayah dari keturunan Raja, ibu dari kalangan 

budak 

Anrong bunting : orang yang pintar merias pengantin.  

Anrinring sumanga’  : pelindung sukma 

Anikka  : menikah 

Andi : panggilan untuk keturunan Raja 

Anrong ase : induk padi yang dijadikan sebagai pusaka 

Ana’ Karaeng Sala : keturunan Raja, dari ibu kalangan Tu 

Maradeka 

Anrong Guru   : pemimpin kelompok 

Anging   : angin 

Anganro-anro   : berjanji 

Angkakkasangi lipa’na  : menepiskan sarungnya 

Anririnring sumanga’ : memagari (melindungi) sukma 

Appassili    : mandi mensucikan diri 

Appanassa    : menetapkan 
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Appalappasa tinja’  : melepas nazar 

Appanaung   : persembahan kepada dewa penguasa bumi 

Appatamma quran  : khatam Al-Quran 

Appakaramula pabballe : persiapan upacara ritual dengan segala 

kelengkapan sesaji yang dilaksanakan di 

rumah pinati/patanna pammariang (pemimpin 

upacara ritual). 

Appakaramula gio’  : memulai gerak 

Appalili : keliling kampung sambil mengarak sesaji 

kerbau dan mengitari tempat pelaksanaan 

upacara ritual 

Appabattu pappasabbi : menyampaikan persembahan 

Appassili  : memandikan 

Appasiori baju bodo : memakaikan baju 

Appanai leko caddi  : naik uang belanja 

Appanai leko lompo  : membawa pengantin pria ke rumah 

pengantinwanita 

Apparuru tedong : perlakuan khusus pada kerbau sebelum 

disembelih 

Apparuru gandrang : perlakuan khusus terhadap gendang sebelum 

upacara ritual dimulai 

Appakaramula gau’ : memulai upacara ritual dengan tari Pakarena 

Appina’na : sikap tenang  

Appikkiri’ baji  : berpikir yang baik 

Assuro  : meminang 

Assunna   : sunatan 

Attunu tedong ri Sero’ : bakar kerbau di Sero’ 
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Attammu taung : ritual yang dilakukan tujuh tahun sekali 

Attoeng cinde   : mengayun selendang 

Attoana   : menjamu  

Attoeng cinde    : mengayun selendang 

Attowa pammakkang  : melihat ke atas ke tempat penyimpanan padi 

Austronesi  : bahasa rumpun Melayu 

Polinesia cabang Sulawesi Selatan   

Ata : budak 

Ata sossorang  : budak turun-temurun 

Ata nibuang  : budak karena hukuman 

Ata tai jangang  : budak karena berbuat kesalahan sehingga 

dijatuhi hukuman turun temurun 

 

B 

Baine    : perempuan 

Baine singara’  : diartikan sebagai perempuan yang 

diibaratkan seperti matahari yang bersinar 

Baine sanrapang bintoeng : perempuan seperti bintang 

Baine bulang sumara’  : perempuan bulan purnama 

Baine sanrapang doke’ : perempuan adalah jantung 

Baine sulapa’ appa’  : perempuan yang sempurna lahir dan batin 

Baju bodo   : baju adat orang Makassar 

Baku’ pabballe   : alat-alat upacara ritual  

Barasanji : nyanyian yang mengagungkan Allah SWT  

Baruga    : panggung semi permanen untuk pertunjukan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Melayu-Polinesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Melayu-Polinesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Sulawesi_Selatan
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Barunganga   : sejenis pohon berduri 

Batang palapa lontara  : pelepah pohon lontar 

Batara    : konsep Tuhan masyarakat pada kepercayaan 

Batang palapa lontara  : pelepah pohon lontar 

Blankon    : penutup kepala bagian dari baju adat Jawa 

Butta    : tanah 

Bunga tamalate  : bunga yang tidak akan mati 

Bosara  : wadah yang berisi bermacam-macam kue 

tradisional. 

Botting langi’   : dunia atas 

Bulo sikaranjeng  : sebuah wadah dari bambu 

Bulo gading    : bambu gading 

 

C. 

Cakole : alat upacara ritual yang berbentuk bulat, 

terbuat dari anyaman daun lontar 

Cinde    : selendang 

Caradde   : kepintaran 

Carammeng  : cermin 

Ceremony   : upacara 

 

D 

Dance as culture  : perwujudan ekspresi budaya 

Dance in culture  : konteks lingkungan budaya 



 
 

296 
 

 

Dewata Seuwae  : Tuhan yang Maha Esa 

Doe panai’    : uang belanja 

Dupa     : kemenyan 

 

G 

Garringpua   : penyakit cacar 

Gandrang    : gendang 

Gandrang pabballe  : gendang untuk ritual 

Gandrang Pakarena  : gendang untuk mengiringi tari Pakarena 

Gandrang pamanca  : gendang yang ukurannya lebih kecil untuk 

mengiringi pamanca 

Golla batu    : gula Kristal 

 

J 

Jajjakkang : seperangkat sesaji yang terdiri dari beras, 

kelapa, gula aren, lilin merah, rokok dan 

korek serta uang seihklasnya.  

Jari-jarina  : keturunan 

Jangka  : sisir 

Jangang pallubasa   : opor ayam 

Jangang tunu    : ayam panggang 

Jangang bakka   : ayam muda 

Je’ne    : air 

Je’ne ballok   : air nira 
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K 

Kaeng labbu  : kain yang panjang 

Kale balla   : ruang tengah rumah 

Kaluku lolo   : kelapa muda 

Kalompoang    : benda-benda pusaka 

Kanjoli tai bani   : lilin merah 

Kanaik naikanna alloa   : matahari semakin bersinar 

Konjo    : bahasa ragam pegunungan maupun pesisir 

Kappara   : nampan 

Kasannangngang pakmai  : ketenangan jiwa 

Karaengta : panggilan untuk keturunan Raja 

Karaeng  : kebangsawanan), 

Kancing  : alat upacara ritual yang berbentuk kancing 

Kasosokang   : kesurupan 

Kalumanynyang   : kekayaan 

Korontigi  : malam pacar   

 

L.                 

Laboratory study  : pustaka pandang dengar (audiovisual) 

Lanja     : beradu betis 

Lasugi    : pagar untuk upacara ritual 

Lading pabballe  : alat upacara ritual berbetuk pisau 

Lame lamba    : ubi jalar 

Lame tinra’    : ubi ungu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Konjo_Pegunungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Konjo_Pesisir
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Langnga    : wijen 

Leko’ passili  : daun yang digunakan untuk memandikan 
anak yang diupacarakan 

Leko parempasa’   : macam-macam daun 

Lino    : dunia tengah 

Lipa’ sabbe curak labba : sarung sutera motif kotak 

Lontara Bilang  :  lontara yang memuat catatan harian Kerajaan 

Gowa-Tallok 

Loyang   : wadah 

Lojong-lojong  : wadah yang dibuat dari daun pisang, 

berbentuk segi empat 

 

M 

Manca’    : pencak silat 

Mata     : mata 

Multilayered entity  : entitas yang multilapis 

 

N. 

Nibabbasa    : dipukul secara pelan 

Nikattang    : sunatan untuk nak perempuan 

Nilekka  : kunjungan balasan pengantin wanita ke 

rumah pengantin pria. 

O 

Oja  : alat upacara ritual yang berbentuk bulat dan 

menggunakan tungkai pegangan  

Onde-onde   : kue tradisional masyarakat Makassar 
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P 

Pacco     : talas 

Padekko   : permainan rakyat setelah musim panen 

Paerang bulo sikaranjeng  : pembawa alat-alat upacara 

Pagandrang   : penabuh gendang 

Pagandrang riolo   : pemain gendang di depan 

Pagandrang riboko   : pemain gendang di belakang 

Pallangiri  : sesaji yang terdiri dari minyak, bedak, yang 

diisikan pada mangkok, jangka (sisir), 

carammeng (cermin) dan ditaruh dalam 

loyang (wadah 

Pa’lungang   : bantal 

Palang  : sambungan rumah untuk kebutuhan pesta 

pada rumah batu 

Pakurru sumanga’  : memanggil sukma 

Pakaramula pabballe  : memulai upacara ritual 

Pammakkang    : loteng 

Pammuntuli   : sesaji untuk mengundang pemangku adat 

Pangadakkang   : aturan dan nilai-nilai adat istiadat 

Pantasa   : sebuah tempat tidur yang digunakan untuk 

menyimpan segala macam kelengkapan upacara 

ritual 

Panrita   : pemimpin upacara 

Pannyambunyi  : sambungan rumah panggung ke depan untuk 

pelaksanaan pesta 

Panrita allo    : orang yang bisa melihat waktu dan hari baik 
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Paratiwi   : bumi bagian bawah 

Paroyong    : pelantun doa-doa keselamatan 

Pasalonreng   : penari 

Patanna pa’rasangang : yang punya daerah  

Patanna pammariang  : yang punya kampung 

Parappasa bodo  : alat musik dari bambu 

Pa’rappo  : seperangkat sesaji yang terbuat dari daun 
sirih, kapur sirih, buah pinang dan gambir 

Pappikkiri  : otak 

Pasibuntuluki cappa na pokok: memulai kegiatan harus tahu tujuannya 

Pepe’    : api 

Petta    : panggilan untuk keturunan Raja 

Pinati    : pengatur sesaji 

Pitika    : ilmu perhitungan waktu 

Poke banrangang  : alat upacara ritual berbentuk seperti tombak 

Pocci    : pusar 

Puang    : panggilan untuk keturunan Raja 

Puik-puik   : alat musik tiup 

 

R. 

Rappo     : pinang 

Rarang jangang  : jengger ayam 

Rangkeang balla  : tempat penyimpanan padi 

Royong   : nyanyian gaib untuk upacara ritual 



 
 

301 
 

 

Ratek : nyanyian untuk mengagungnkan Allah SWT 

Raga    : permainan bola takrow 

Raki-raki   : sebuah wadah yang berbentuk kotak segi empat 

yang terbuat dari bambu 

 
S. 

Salonreng    : tarian untuk upacara ritual 

Sala onro   : salah tempat 

Saukang    :  sebuah bangunan rumah mini yang dikeramatkan 

Sanro    : dukun 

Sikatutui    : keselarasan  

Sikamaseang    : keharmonisan 

Sere jaga   : Pakarena 

Siri’     : malu 

Sipa’anakang/sianakang : sekeluarga dam keluarga inti 

Sipammanakang  : keluarga besar 

Sinto  : alat upacara ritual yang terbuat dari daun 

lontar 

Solonganna    : keturunannya 

Songka bala   : tolak bala 

Songkolo    : nasi ketan untuk ritual 

Songkolo le’leng   : nasi ketan hitam 

Songkolo kebo’   : ketan putih 

Sumanga’   : sukma 

Sulapa’ appa’   : konsep persegi empat 
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Sunrang    : mahar 

Sulapa’ appa’na taua  : segi empat tubuh manusia 

Sunna’imang             : sunat yang dilakukan secara tradisi 

Sunna’ doktorok  : sunat yang dilaksanakan oleh dokter 

Surjan  : baju adat dari Jawa  

Soundsystem   :  pengeras suara 

Stage manager   : penata panggung 

 
T 

Tabbu sala   : sejenis tanaman tebu 

Tappere    : tikar 

Tau lolo    : anak gadis/remaja 

Tunrung pakanjara  : tabuhan pembuka dalam upacara ritual 

Teluk belanga/baju kurung    : baju adat dari Sumatera 

Tunrung pabballe  : tabuhan pengobatan 

Tunrung Salonreng  : tabuhan iringan Salonreng  

Tu Manurung   : raja pertama di Gowa 

Tunrung rinci   : ansambel musik 

Tuka’ pammakkang   : tangga bambu 

To Maradeka   : orang merdeka 

Toli     : telinga 

 

U 

Unti te’ne    : pisang raja 

Ulu Ajjaga   : memulai upacara 
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FOTO-FOTO NARA SUMBER 

 

 

Foto bersama Samaniah (Pasalonreng) 
(Dok. Johar Linda. 2014) 

 

 

Foto bersama Syarifuddin Daeng Tutu (budayawan) 
(Dok. Johar Linda. 2014) 
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Foto Tahir Daeng Nanring (Panrita accera’ ase’) 
(Dok. Johar Linda. 2008) 

 

 

Foto Daeng Kebo (Pinati) 
(Dok. Johar Linda 2018) 
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Foto bersama Daeng Mile (Anrong Guru Salonreng) 
(Dok. Johar Linda. 2016) 

 

 

Foto Hendra Daeng Tiro (Pinati attammu taung) 
(Dok. Johar Linda. 2019) 
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Foto Daeng Serang (Anrong Guru Salonreng) 
(Dok. Johar Linda. 2020) 
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